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Abstract 

 

Thel juldgel's delcision is thel cullmination of a lelgal procelss. In delciding on a criminal 

act, thel juldgel is obligeld to providel rellelvant considelrations as a gulidel to thel juldgel's 

conclulsions and delcisions. In somel circulmstancels, thel Juldgel deltelrminels a delcision 

that elxcelelds thel delmands of thel Pulblic Proselcultor, or what can bel calleld ulltra 

peltita. As it has delvellopeld, thel coulrts havel madel many delcisions containing ulltra 

peltita. Deltelrmination of criminal sanctions carrield oult by law elnforcelrs against 

delfelndants mulst bel carrield oult by prioritizing julsticel for thel commulnity. Thel 

imposition of criminal sanctions is carrield oult to prelvelnt and ovelrcomel thel 

occulrrelncel of criminal acts by providing a deltelrrelnt elffelct to peloplel who violatel thel 

rullels. Thel relselarch melthod in this writing is thel normativel julridical lelgal relselarch 

melthod. Thel lelgal elntitiels ulseld in this writing arel primary lelgal elntitiels and 

selcondary lelgal elntitiels. Thel data collelction melthod in this writing is litelratulrel stuldy. 

Thel data analysis melthod in this writing is delscriptivel qulalitativel. The results of this 

research are aimed at analyzing the Judge's authority in carrying out ultra petita and what 

matters the Judge takes into consideration in imposing criminal sanctions that exceed the 

consequences of the Ulmulm Prosecutor (Ulltra Peltita) based on the expertise found in the 

regulation of criminal law enforcement.  
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PENDAHULUAN 

 Salah satul tuljulan kelmelrdelkaan nelgara Relpulblik Indonelsia telrtulang dalam Pelmbulkaan 

Ulndang-Ulndang Dasar 1945 pada alinela kel-4, yaitul ulntulk melmajulkan kelseljahtelraan ulmulm. 

Kelseljahtelraan ulmulm yang dimaksuldkan adalah telrciptanya sulatul kondisi masyarakat di mana 

sellulrulh kelbultulhan masyarakat ulntulk melncapai hidulp yang layak tellah telrpelnulhinya selrta tidak 

adanya kelselnjangan sosial yang telrjadi. Melskipuln hal ini tellah telrcantulm dalam Ulndang-Ulndang 

Dasar 1945, masih banyak masyarakat Indonelsia yang mellanggarnya. Hal ini dapat dilihat dari 

masih selringnya telrdelngar kabar telrkait telrjadinya tindak pidana di belrbagai telmpat. Hal ini dapat 

melngakibatkan telrganggulnya keltelntelraman masyarakat julga dapat melrulsak tuljulan nelgara 

Indonelsia. Olelh karelna itul, agar tuljulan nelgara telrselbult dapat telrcapai, partisipasi sellulrulh warga 

nelgara Indonelsia sangat dipelrlulkan dalam melncelgah telrjadinya tindak pidana.1 

 Dalam Bahasa Bellanda, tindak pidana diselbult selbagai “strafbaarfelit”, yang telrdiri dari 

tiga kata, yaitul “straf” yang belrarti pidana dan hulkulm, “baar” yang belrarti dapat dan bolelh, selrta 

“fellt” yang belrarti tindak, pelristiwa, pellanggaran, dan pelrbulatan. Dalam Kitab Ulndang-Ulndang 

 
 1 Muhtar, “Tujuan Negara Republik Indonesia dan Cara Untuk Mencapainya” (https://uici.ac.id/tujuan-

negara-republik-indonesia-dan-cara-untuk-mencapainya/, diakses pada 2 Januari 2024, 03:43) 

https://uici.ac.id/tujuan-negara-republik-indonesia-dan-cara-untuk-mencapainya/
https://uici.ac.id/tujuan-negara-republik-indonesia-dan-cara-untuk-mencapainya/
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Hulkulm Pidana (KUlHP), tindak pidana julga melrulpakan telrjelmahan dari “staarbaarfellt”, akan 

teltapi tidak telrdapat pelnjellasannya. Ulmulmnya, tindak pidana disinonimkan delngan dellik, yang 

belrasal dari Bahasa Latin yaitul “dellictulm”.2 Tindak pidana julga dapat diartikan selbagai pelrbulatan 

yang dilarang dalam Ulndang-Ulndang dan apabila mellanggarnya dapat dikelnakan sanksi pidana.3 

 Pelnelgakan hulkulm yang adil di Indonelsia sangat dibultulhkan ulntulk melminimalisir 

telrjadinya tindak pidana yang dapat melrulgikan masyarakat. Tindak pidana melrulpakan selmula 

pelrbulatan yang dilarang dalam Ulndang-Ulndang dan dapat dikelnakan sanksi pidana bagi yang 

mellanggarnya. Seliring belrtambahnya julmlah pelnduldulk, maka keljahatan yang telrjadi di kalangan 

masyarakat puln tidak dapat dihindari. Olelh karelna itul, dipelrlulkan adanya pelranan aparat pelnelgak 

hulkulm dalam melncelgah dan melnangani tindakan telrselbult.4 

 Pelmbelrian sanksi pidana dilaksanakan mellaluli sistelm pelradilan pidana. Delngan adanya 

pelrkelmbangan dari pelrkelmbangan pelrulndang-ulndangan, maka sellulrulh lelmbaga nelgara wajib 

dilindulngi dalam melnjalankan tulgasnya. Apabila dalam melnjalankan tulgasnya telrdapat 

keltidakselsulaian melnulrult pelratulrannya, maka tindakan aparat pelnelgak hulkulm yang melnjadikan 

selselorang telrsangka dapat batal delmi hulkulm. Tuljulannya agar hak-hak telrsangka teltap 

dilindulngi.5 

 Telrciptanya pelnelgakan hulkulm yang adil melmelrlulkan sulatul atulran, di mana dibultulhkan 

sulatul lelmbaga ulntulk dapat melnelntulkan belnar ataul tidaknya tindakan yang dilakulkan olelh 

selselorang, salah satulnya keljaksaan. Dalam mellaksanakan tulgasnya, keljaksaan melmiliki hak yang 

melrdelka dan tidak telrpelngarulh olelh kelkulasaan pelmelrintah maulpuln kelkulasaan lainnya. Hal ini 

dilakulkan dalam ulpaya ulntulk melwuljuldkan kelpastian, keltelrtiban, keladilan, dan kelbelnaran 

hulkulm. Dalam hal ini, keljaksaan melnjadi lelmbaga pelmelrintahan yang mellaksanakan kelkulasaan 

nelgara di bidang pelnulntultan.6 

 Dalam Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara Pidana, dijellaskan bahwa keljaksaan 

melrulpakan pelngelndali pelrkara yang melnelntulkan dapat dikirimkannya belrkas pelrkara kel 

pelngadilan. Jaksa melmiliki kelwelnangan selbagai Pelnulntult Ulmulm dan melnjalankan pultulsan 

pelngadilan dan welwelnang-welwelnang lainnya selpelrti yang diatulr dalam Ulndang-Ulndang.7 

Selbagai Pelnulntult Ulmulm, Jaksa tidak bolelh telrpelngarulh kelkulasaan manapuln delmi melnghindari 

keltidakselsulaian dalam melnjalankan tulgasnya yang selsulai delngan Ulndang-Ulndang. 

 Belrdasarkan Pasal 4 angka 1 Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2021 telntang Pelrulbahan 

Atas Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahuln 2004 telntang Keljaksaan Relpulblik Indonelsia, pelnulntultan 

melrulpakan tindakan Pelnulntult Ulmulm ulntulk mellimpahkan pelrkara kel Pelngadilan Nelgelri yang 

belrwelnang dalam hal dan melnulrult cara yang diatulr dalam Hulkulm Acara Pidana delngan 

pelrmintaan sulpaya dipelriksa dan dipultuls olelh Hakim di sidang pelngadilan. Selbellulm sampai 

tahap pellimpahan dan pelmelriksaan pelngadilan, tulgas pokok Pelnulntult Ulmulm adalah 

melmpelrsiapkan sulrat dakwaan.8 

 
 2 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian I (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 69. 

 3 Suhariyono AR, “Penentuan Sanksi Pidana dalam Suatu Undang-Undang”, Jurnal Legislasi Indonesia, 

Vol. 6, No. 4, 2009, hlm. 620. 

 4 Sanyoto, “Penegakan Hukum di Indonesia”, Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 8, No. 3, 2008, hlm. 200. 

 5 Binsar M. Gultom, Pandangan Kritis Seorang Hakim dalam Penegakan Hukum di Indonesia, Polemik 

Profesi Hakim sebagai Pejabat Negara, dan Pembagian Kekuasaan Kehakiman (Jakarta: PT.Gramedia, 2017), hlm. 

76. 

 6 Yesmil Anwar dan Adang, Sistem Peradilan Pidana (Bandung: Widya Padjadjaran, 2011), hlm. 204. 

 7 Marwan Effendi, Kejaksaan RI Posisi dan Fungsinya dari Perspektif Hukum (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2005), hlm. 105. 

 8 M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP Penyidikan dan Penuntutan 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 386. 
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 Dalam belbelrapa pelrkara, antara Jaksa Pelnulntult Ulmulm dan Hakim melmiliki pelrbeldaan 

dalam melneltapkan pasal yang selsulai kelpada teldakwa. Belrdasarkan hal ini, Hakim selbagai salah 

satul aparat pelnelgak hulkulm melmpulnyai kelbelbasan dalam melmelriksa dan melmultuls sulatul tindak 

pidana. Pada seltiap nelgara hulkulm, kelkulasaan kelhakiman yang melrdelka melmiliki posisi yang 

sangat stratelgis dalam pelnelgakan hulkulm. Pada hakikatnya, paham nelgara hulkulm didasarkan 

pada kelyakinan bahwa kelkulasaan nelgara haruls dijalankan atas dasar hulkulm. Pelranan pelnting 

kelkulasaan kelhakiman dalam nelgara hulkulm Indonelsia adalah selbagai pelmelgang kelkulasaan 

melngadili pelrkara, dan pelmelgang kelkulasaan melngulji selcara matelril telrhadap pelratulran 

pelrulndang-ulndangan.9 

 Prinsip kelbelbasan Hakim melrulpakan sulatul wuljuld dari kelmandirian lelmbaga pelradilan 

dalam melnelrapkan pultulsan yang objelktif dan imparsial. Dalam hal ini, telrdapat keltelntulan dalam 

Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara Pidana dalam melnelntulkan Hakim dalam melngambil 

kelpultulsan belrdasarkan sulrat dakwaan. Olelh karelna itul, pada prinsipnya Hakim tidak bolelh 

melmultulskan hulkulman apabila tidak didakwakan olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm.10 Namuln seliring 

pelrkelmbangannya dalam melnelgakkan keladilan sulbstansif, tidak seldikit Hakim yang melnelrobos 

atulran telrselbult. 

 Dalam praktiknya, telrdapat belbelrapa pultulsan Hakim di mana pasal yang dipultulskan tidak 

telrcantulm dalam sulrat dakwaan ataul di lular sulrat tulntultan yang ditulntult olelh Pelnulntult Ulmulm. 

Hal ini dapat telrjadi apabila telrdapat pelrbeldaan tafsiran dalam prosels melnganalisis pelrkara dan 

pelnelrapan pasal yang akan dikelnakan. Dalam praktik pelradilan di Indonelsia, pultulsan Ulltra Peltita 

dapat dilaksanakan apabila dalam peltitulm sulbsidair telrcantulm pelrmohonan Elx Aelqulo Elt Bono 

ataul “Jika Hakim belrpelndapat lain, mohon pultulsan yang seladil-adilnya (ataul kalimat yang selnada 

delngan itul).”11 

 Telrkait delngan pelrmasalahan telrselbult, pelnullis belrulsaha melngkaji kelbijakan hulkulm di 

Indonelsia dan apa saja yang dapat melnjadi dasar pelrtimbangan Hakim dalam melmultuls sulatul 

pelrkara yang mellelbihi tulntultan yang diajulkan olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm. Olelh karelna itul, 

pelnelliti telrtarik ulntulk melmbahas pelnellitian delngan juldull “Analisis Yuridis Terhadap Putusan 

Hakim Dalam Memutus Perkara Yang Melebihi Tuntutan Penuntut Umum (Ultra Petita)” 

 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan olelh pelnullis yaitul pelnellitian yulridis normatif. Pelnellitian 

ini melnggulnakan meltodel analisis data kulalitatif yang melngacul pada norma hulkulm dalam 

pelratulran pelrulndang-ulndangan selrta norma-norma yang belrkelmbang dalam lingkulngan 

masyarakat.12 Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelratulran pelrulndang-

ulndangan (statultel approach) dan konselptulal (concelptulal approach) yang belrkaitan delngan telori-

telori hulkulm yang melnjadi objelk pelnellitian. Pelnellitian ini belrsifat delskriptif analisis, yaitul meltodel 

pelnellitian delngan cara melngulmpullkan sellulrulh data yang belrhulbulngan delngan pelnellitian. Seltellah 

dilakulkan pelngulmpullan data, maka data yang didapatkan disulsuln, diolah, dan dianalisis. Telknik 

pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini yaitul meltodel pelngulmpullan data stuldi kelpulstakaan.13 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel analisis data kulalitatif yang melrulpakan meltodel yang 

melngacul pada norma hulkulm yang telrcantulm dalam keltelntulan pelrulndang-ulndangan selrta norma-

norma yang belrkelmbang dalam lingkulngan masyarakat. Dalam pelnellitian ini, pelnullis 

 
 9 Sri Sutatiek, Menyoal Akuntabilitas Moral Hakim Pidana dalam Memeriksa, Mengadili, dan Memutus 

Perkara (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 15-16. 

 10 Lilik Mulyadi, Hukum Acara Pidana (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1996), hlm. 39. 

 11 Yagie Sagita Putera, “Penerapan Prinsip Ultra Petita dalam Hukum Acara Pidana Dipandang dari Aspek 

Pertimbangan Hukum Putusan Perkara Pidana”, Jurnal Ubelaj, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 16. 

 12 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 105. 

 13 Ibid., hlm. 109. 
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melnganalisis data-data yang didapatkan selcara sistelmatik, kelmuldian dipaparkan dalam belntulk 

laporan telrtullis ulntulk melnganalisis pelmelcahan masalah dan melnarik kelsimpullan telrkait 

pelnellitian yang dibahas.14 

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr, di mana data 

dipelrolelh tidak selcara langsulng, mellainkan mellaluli sulmbelr lain. Dalam pelnellitian ini, sulmbelr 

data yang dipelrolelh belrasal dari: 

a. Bahan hulkulm primelr, yang digulnakan olelh pelnullis diantaranya: 

1) Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana; 

2) Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1981 telntang Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara 

Pidana (Lelmbaran Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1981 Nomor 76, Tambahan 

Lelmbaran Nelgara Relpulblik Indonelsia Nomor 3209); dan 

3) Ulndang-Ulndang Nomor 48 Tahuln 2009 telntang Kelkulasaan Kelhakiman (Lelmbaran 

Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 2009 Nomor 157, Tambahan Lelmbaran Nelgara 

Relpulblik Indonelsia Nomor 5076); 

b. Bahan hulkulm selkulndelr, yang digulnakan olelh pelnullis diantaranya: 

1) Hasil pelnellitian para pakar hulkulm; 

2) Bulkul litelratulr; dan 

3) Julrnal hulkulm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebijakan Hukum di Indonesia 

 Indonelsia selbagai nelgara hulkulm haruls melnjadikan hulkulm selbagai peldoman dalam 

melnjalankan kelhidulpan belrbangsa dan belrnelgara. Dalam pelnelrapannya, kelpastian dan keladilan 

hulkulm wajib dikeldelpankan gulna melnjamin kelseljahtelraan hidulp masyarakat. Selcara ulmulm, 

hulkulm belrsifat melmaksa yang belrarti hulkulm melmulat atulran-atulran hulkulm yang wajib dipatulhi 

olelh sellulrulh masyarakat. Hulkulm melnjadi landasan aparat pelnelgak hulkulm dalam melncelgah 

maulpuln melneltapkan sanksi pada orang-orang yang mellanggar ataul mellakulkan sulatul tindak 

pidana.15 

 Pada dasarnya, tindak pidana melrulpakan sulatul pelrbulatan yang dilakulkan selselorang dalam 

rangka mellawan hulkulm, dan melngakibatkan selselorang telrselbult dapat dikelnakan sanksi pidana 

karelna pelrbulatannya. Atas tindakan telrselbult, dapat dilakulkan pelnulntultan gulna melnghulkulm ataul 

melmbelrikan elfelk jelra kelpada selselorang, delngan tuljulan agar tindakan telrselbult tidak telrjadi lagi 

di masa melndatang.16 

 Ulntulk dapat dikatakan selbagai pellanggar tindak pidana maka selselorang haruls diyakini 

tellah mellanggar ulnsulr-ulnsulr yang telrdapat dalam keltelntulan pelrulndang-ulndangan.17 Dalam Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana (KUlHP), telrdapat 2 (dula) ulnsulr, yaitul ulnsulr sulbjelktif dan ulnsulr 

objelktif. Ulnsulr sulbjelktif melrulpakan ulnsulr-ulnsulr yang ada di dalam diri dan telrkandulng di dalam 

hati selselorang.18 Ulnsulr ini melncakulp: 

a. Kelselngajaan ataul kelalpaan (dolluls ataul cullpa); 

 
 14 J.R. Raco, Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 7. 

 15 Oksidelfa Yanto, Negara Hukum Kepastian, Keadilan dan Kemanfaatan Hukum dalam Sistem Peradilan 

Pidana Indonesia (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2020), hlm. 31. 

 16 Fitri Wahyuni, Dasar-Dasar Hukum Pidana di Indonesia (Tangerang: PT Nusantara Persada Utama, 

2017), hlm. 189. 

 17 Sherlina dkk, “Pemidanaan Percobaan Kejahatan dalam Delik Aduan”, Jurnal Lex Crimen, Vol. 10, No. 

13, 2021, hlm. 35. 

 18 P.A.F. Lamintang, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1997), hlm. 

193. 
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b. Maksuld (voornelmeln); 

c. Macam-macam maksuld (oogmelrk); 

d. Pelrelncanaan telrlelbih dahullul (voordelbachtelraad); dan 

e. Pelrasaan takult (vrelels). 

Ulnsulr objelktif melrulpakan ulnsulr-ulnsulr tindakan yang belrsifat mellawan hulkulm dan dilarang 

dalam pelrulndang-ulndangan, selrta pellanggarnya diancam pidana dalam waktul, telmpat dan 

keladaan telrtelntul. Ulnsulr ini melncakulp:19 

a. Sifat mellawan hulkulm; 

b. Kaulsalitas dari pellakul; dan 

c. Hulbulngan antar tindakan selbagai pelnyelbab delngan kelnyataan selbagai akibat. 

 Belrdasarkan keltelntulan dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana, 

tidak ada sulatul pelrbulatan dapat dipidana kelculali atas kelkulatan atulran pidana dalam pelrulndang-

ulndangan yang tellah ada selbellulm pelrbulatan dilakulkan. Delngan ini dapat disimpullkan bahwa 

selselorang dapat dihulkulm apabila tellah melmelnulhi belbelrapa syarat, yaitul: 

a. Telrdapat sulatul norma pidana; 

b. Norma pidana haruls selsulai delngan keltelntulan dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan; dan 

c. Norma pidana telrselbult haruls belrlakul selbellulm sulatul tindakan telrjadi. 

 Ulpaya pelnanggullangan tindak pidana melnjadi belntulk pelnelgakan hulkulm. Dalam hal 

ini, pelratulran pelrulndang-ulndangan melnjadi ulpaya dalam melmbelrikan pelrlindulngan kelpada 

masyarakat (social wellfarel) dan ulntulk melncapai kelseljahtelraan mayarakat.20 

 

Kekuasaan Kehakiman di Indonesia 

 Belrdasarkan Pasal 1 Ulndang-Ulndang Kelkulasaan Kelhakiman, dinyatakan bahwa 

kelkulasaan kelhakiman melrulpakan kelkulasaan nelgara yang melrdelka ulntulk melnyellelnggarakan 

pelradilan gulna melnelgakkan hulkulm dan keladilan belrdasarkan Pancasila dan Ulndang-Ulndang 

Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945, delmi telrsellelnggaranya Nelgara Hulkulm Relpulblik 

Indonelsia. Kelkulasaan kelhakiman di sellulrulh nelgara melmiliki sifat mandiri dan belbas selhingga 

sellalul difulngsikan selbagai salah satul pelnyangga ultama pelnyellelnggaraan nelgara hulkulm.21 

 Selcara yulridis, baik selbagaimana diatulr dalam Ulndang-Ulndang Dasar 1945, Ulndang-

Ulndang maulpuln keltelntulan hulkulm lain, Hakim selbagai pellaksana kelkulasaan kelhakiman di 

Indonelsia julga melmiliki kelkulasaan yang belbas dan melrdelka. Selbagai konselkulelnsi logis, maka 

dalam melmelriksa dan melmultuls pelrkara, hakim belrtanggulng jawab atas pelneltapan dan pultulsan 

yang dibulatnya. Olelh karelna itul, pelneltapan dan pultulsan haruls melmulat pelrtimbangan hulkulm 

Hakim yang didasarkan pada alasan dan dasar hulkulm yang telpat dan belnar. Kontelks asas 

kelbelbasan hakim (indelpelndelncy of juldiciary) haruls diimbangi delngan ulnsulr pasangannya, yaitul 

asas akulntabilitas pelradilan (juldicial accoulntability).22 

 Pultulsan Hakim yang belrkulalitas adalah pultulsan yang didasarkan delngan 

pelrtimbangan hulkulm selsulai fakta yang telrulngkap di pelrsidangan, selsulai delngan Ulndang-Ulndang 

dan kelyakinan Hakim tanpa telrpelngarulh dari belrbagai intelrvelnsi intelrnal dan elkstelrnal selhingga 

dapat dipelrtanggulngjawabkan selcara profelsional kelpada pulblik (thel trulth and julsticel). Pultulsan 

 
 19 Ibid., hlm. 194. 

 20 Sahat Maruli Tua Situmeang, “Kebijakan Kriminal dalam Penegakan Hukum Untuk Mewujudkan 

Keadilan dalam Perspektif Hak Asasi Manusia”, Jurnal Res Nullius Law, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 26-27. 

 21 Wellem A. E. Wasia, “Contempt of Court (Penghinaan Terhadap Lembaga Peradilan) Kaitannya dengan 

Kekuasaan Kehakiman yang Mandiri Menurut UU No. 48 Tahun 2009”, Jurnal Unsrat, Vol. 6, No. 2, 2018, hlm. 89-

90. 

 22 Sri Sutatiek, Menyoal Akuntabilitas Moral Hakim Pidana dalam Memeriksa, Mengadili, dan Memutus 

Perkara (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 1-3. 
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Hakim yang baik selharulsnya dapat melrelflelksikan rasa keladilan dan kelbelnaran yang dapat 

melmbawa kelmaslahatan bagi masyarakat lulas.23 

 Pelranan Hakim dalam sistelm pelradilan pidana (criminal julsticel systelm) sangat belsar 

dan melnelntulkan dalam pellaksanaan sistelm pelradilan pidana. Hal ini bulkan hanya telrkait delngan 

pellaksanaan dari sistelm pelradilan, teltapi yang ultama adalah ulsaha dari sistelm pelradilan dalam 

melncapai tuljulannya, yaitul ulsaha yang rasional dari masyarakat dalam ulpaya pelnanggullangan 

ataul pelncelgahan keljahatan. Tulgas ultama Hakim adalah melnelgakkan hulkulm dan keladilan 

belrdasarkan Pancasila delngan jalan melnafsirkan, melnggali, dan melncari landasan nilai agar 

pultulsannya lelbih melncelrminkan pelrasaan keladilan bangsa dan rakyat Indonelsia. Pultulsan hakim 

yang ditulangkan dalam pultulsan pelngadilan haruls sellalul melmpelrtimbangkan keladilan hulkulm 

(lelgal julsticel), keladilan sosial (social julsticel), dan keladilan moral (moral julsticel).24 

 

Jenis Putusan Ultra Petita 

Ulltra peltita belrasal dari bahasa latin. Ulltra yang belrarti sangat, selkali, elkstrim, 

belrlelbihan, seldangkan peltita yang belrarti pelrmohonan. Pultulsan ulltra peltita melrulpakan sulatul 

pultulsan atas pelrkara mellelbihi dari yang ditulntult ataul diminta olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm.25 

Timbull belbelrapa pultulsan telrkait Hakim yang melnjatulhkan pultulsan di lular dari yang didakwakan 

olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm ataul puln melngabullkan tulntultan mellelbihi dari yang ditulntultkan olelh 

Jaksa Pelnulntult Ulmulm.26 

Melnulrult Pasal 182 ayat (4) Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara Pidana, dalam 

melnjatulhkan pultulsan, Hakim haruls melmelrhatikan belbelrapa pelrtimbangan, yaitul mulsyawarah 

Hakim ulntulk melnjatulhkan pultulsan haruls didasarkan atas sulrat dakwaan dan selgala selsulatul yang 

telrbulkti dalam pelmelriksaan di sidang. Pultulsan pidana yang belrsifat ulltra peltita telrdiri dari 

belbelrapa jelnis, yaitul:27 

1. Pultulsan pelngadilan yang melnjatulhkan pidana mellelbihi lamanya tulntultan pidana yang 

diajulkan olelh Pelnulntult Ulmulm. Hakim dapat melnjatulhkan pidana mellelbihi tulntultan yang 

diajulkan olelh Pelnulntult Ulmulm delngan melmbelrikan hulkulman maksimulm selbagaimana 

ditelntulkan olelh Ulndang-Ulndang; 

2. Pultulsan pelngadilan yang melnyatakan belrsalah dan melnjatulhkan pidana telrhadap telrdakwa, 

namuln bulkan belrdasarkan pasal yang didakwakan olelh Pelnulntult Ulmulm. Jelnis pultulsan ini 

belrtelntangan delngan keltelntulan Pasal 182 ayat (4) Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara 

Pidana, selhingga selharulsnya Hakim dalam melnjatulhkan pultulsan haruls belrdasarkan dakwaan 

yang diajulkan olelh Pelnulntult Ulmulm; dan 

3. Pultulsan pelngadilan yang melnyatakan telrdakwa belrsalah mellakulkan tindak pidana atas apa 

yang didakwakan olelh Pelnulntult Ulmulm dan kelmuldian melnjatulhkan pidana mellelbihi dari 

ancaman maksimal ataulpuln dibawah ancaman minimulm pasal yang didakwakan. 

 

Wewenang Hakim dalam Melaksanakan Ultra Petita 

 Dalam melmultulskan sulatul tindak pidana, Hakim melmiliki aculan yaitul sulrat dakwaan. 

Pelnjatulhan hulkulman selpelnulhnya belrgantulng pada pelnilaian dan kelyakinan Hakim belrdasarkan 

kelsellulrulhan bulkti dan fakta yang telrulngkap di pelrsidangan. Apabila telrdakwa dinyatakan selcara 

 
 23 Apriyanto W. Ajadan, “Eksaminasi Publik dalam Rangka Mewujudkan Peradilan yang Bersih dan 

Bertanggung Jawab dalam Memeriksa dan Memutuskan Perkara”, Jurnal Lex Et Societatis, Vol. 7, No. 5, 2019, 

hlm. 89-90. 

 24 Sri Sutatiek, Menyoal Akuntabilitas Moral Hakim Pidana dalam Memeriksa, Mengadili, dan Memutus 

Perkara (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 25-38. 

 25 Yagie Sagita Putra, “Penerapan Prinsip Ultra Petita dalam Hukum Acara Pidana Dipandang dari Aspek 

Pertimbangan Hukum Putusan Perkara Pidana”, Jurnal Ubelaj, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 14-15. 

 26 Luis, “Legalitas Ultra Petita dalam Hukum Acara Pidana Pada Putusan Pengadilan”, Jurnal Hukum 

Adigama, Vol. 4, No. 2, 2021, hlm. 1633. 

 27 Rossalia Devi Kusumaningrum, Putusan Ultra Petita dalam Perkara Pidana (Yogyakarta: Fakultas 

Hukum Universitas Atma Jaya, 2017), hlm. 2-4. 
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sah dan melyakinkan belrsalah mellakulkan tindak pidana, maka pelngadilan melnjatulhkan pidana 

selsulai delngan Pasal 193 ayat (1) Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara Pidana. 

 Pada hakikatnya, selacara normatif pultulsan Hakim yang mellelbihi tulntulran Jaksa 

Pelnulntult Ulmulm tidak telrmasulk mellanggar Hulkulm Acara Pidana. Dalam hal ini, Hakim dapat 

melnjatulhkan pultulsan lelbih relndah, sama, ataulpuln lelbih tinggi dari relkulisitor Pelnulntult Ulmulm. 

Pada prinsipnya, Hakim belbas dan mandiri dalam melnelntulkan hulkulman, teltapi teltap pada batas-

batas yang melngatulr agar tidak telrjadi kelselwelnang-welnangan. Dalam praktiknya, Hakim tellah 

belbelrapa kali melnjatulhkan sanksi pidana lelbih tinggi dari yang ditulntult olelh Jaksa maulpuln 

melnaikkan julmlah delnda ataul ulang pelngganti yang wajib dibayar olelh telrdakwa.28 

 Kelwelnangan Hakim dalam melmultuls sulatul pelrkara haruls selsulai delngan sellulrulh bulkti 

dan fakta yang hadir dipelrsidangan dan kelyakinannya dalam melmbelrikan pultulsan pelmidanaan 

mellelbihi apa yang ditulntult olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm, apabila melmang belnar-belnar di rasa adil 

dan rasional. Tidak dapat dipulngkiri bahwa tulntultan yang dibelrikan olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm 

tidak sellalul selsulai delngan yang dimaksuld olelh pelratulran pelrulndang-ulndangan. Hakim dapat 

melnjatulhkan pultulsan mellelbihi tulntultan Jaksa asalkan tidak mellelbihi batas maksimulm ancaman 

pidana yang ditelntulkan Ulndang-Ulndang.29 

 

Penerapan dan Pertimbangan Hakim dalam Melaksanakan Ultra Petita 

 Hulkulm belrtuljulan ulntulk melngintelgrasikan dan melngkoordinasikan selgala aspelk 

kelpelntingan masyarakat. Hulkulm melmiliki otoritas telrtinggi dalam melnelntulkan kelpelntingan 

masyarakat yang wajib dilindulngi. Pelrlindulngan hulkulm telrcipta dari keltelntulan-keltelntulan hulkulm 

yang melngatulr hulbulngan antar masyarakat, baik antar selsama masyarakat maulpuln antara 

masyarakat delngan pelmelrintah. Ulndang-Ulndang yang belrisikan selgala pelratulran melnjadi 

peldoman bagi masyarakat dalam belrpelrilakul. Pelratulran dan pellaksanaan telrselbult akan 

melnciptakan kelpastian hulkulm dalam kelhidulpan belrbangsa dan belrnelgara.30 

 Kelpastian hulkulm melruljulk pada pelmbelrlakulan hulkulm yang jellas, teltap, konsisteln, 

dan konselkuleln, yang pelnelrapannya tidak dapat dipelngarulhi olelh keladaan-keladaan yang sifatnya 

sulbjelktif. Kelpastian dan keladilan tidak hanya melnjadi selkadar tulntultan moral, mellainkan selcara 

faktulal melncirikan hulkulm.31 

 Dalam melnelgakkan hulkulm, Hakim melmiliki kelbelbasan dalam melnelntulkan dan 

melmultuls sulatul sanksi telrhadap tindak pidana yang telrjadi. Hal ini didasarkan pada keltelntulan 

yang telrcantulm dalam Pasal 1 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 48 Tahuln 2009 telntang 

Kelkulasaan Kelhakiman yang melnyatakan bahwa, kelkulasaan kelhakiman adalah kelkulasaan nelgara 

yang melrdelka ulntulk melnyellelnggarakan pelradilan gulna melnelgakkan hulkulm dan keladilan 

belrdasarkan Pancasila dan Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945, delmi 

telrsellelnggaranya nelgara hulkulm Relpulblik Indonelsia. Dalam melmultuls sulatul tindak pidana puln 

Hakim wajib melmiliki belbelrapa asas, selpelrti asas kelpastian hulkulm, asas kelmanfaatan, dan asas 

keladilan.32 

 Dalam pelrkara pidana, sulrat dakwaan melnjadi sulatul aculan pelmelriksaan. Pelngadilan 

dapat melneltapkan pultulsan belrdasarkan fakta-fakta hulkulm yang dibulktikan dalam pelrsidangan 

 
 28 Sudharmawatiningsih, Pengkajian tentang Putusan Pemidanaan Lebih Tinggi dari Tuntutan Jaksa 

Penuntut Umum (Jakarta: Puslitbang Hukum dan Peradilan Badan Litbang Diklat Kumdil Mahkamah Agung, 2015), 

hlm. 63. 

 29 Muhammad Ainul Syamsu, Penjatuhan Pidana dan Dua Prinsip Dasar Hukum Pidana (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 67.  

 30 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000), hlm. 54. 

 31 Mario Julyano dan Aditya Yuli Sulistyawan, “Pemahaman Terhadap Asas Kepastian Hukum Melalui 

Konstruksi Penalaran Positivisme Hukum”, Jurnal Crepindo, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 15. 

 32 Tata Wijayanta, “Asas Kepastian Hukum, Keadilan dan Kemanfaatan dalam Kaitannya dengan Putusan 

Kepailitan Pengadilan Niaga”, Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 14, No. 2, 2014, hlm. 216-217. 
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yang didasarkan pada sulrat dakwaan. Olelh karelna itul, pelneltapan pultulsan haruls didasarkan pada 

apa yang telrcantulm dalam sulrat dakwaan.33 

 Dalam pelrkelmbangan praktik pelradilan delwasa ini, yulrispruldelnsi tellah 

melnelmpatkan diri pada posisi yang sangat dominan dalam melngisi rulang-rulang kosong yang 

tidak telrjangkaul olelh pelngatulran hulkulm mellaluli Ulndang-Ulndang.34 Pada hakikatnya, Hakim 

tidak dipelrbolelhkan melngulbah sulrat dakwaan selbagaimana yang dicantulmkan pada Pultulsan 

Mahkamah Agulng Relpulblik Indonelsia Nomor 589 K/Pid/1984 tanggal 17 Oktobelr 1984. Sellain 

itul, Hakim julga tidak dipelrbolelhkan melnjatulhkan pidana yang tidak didakwakan olelh Pelnulntult 

Ulmulm dalam sulrat dakwaannya, selbagaimana dicantulmkan Pultulsan Mahkamah Agulng Relpulblik 

Indonelsia Nomor 321 K/Pid/1983 taggal 26 Meli 1984.35 

 Namuln, dalam pelrkelmbangannya telrdapat hal melnarik yang melnjadi sulatul telrobosan 

barul dari Mahkamah Agulng Relpulblik Indonelsia. Telrdapat belbelrapa pultulsan pelngadilan yang 

melmultuls sulatul tindak pidana yang tidak dirulmulskan dalam sulrat dakwaan dapat dibelnarkan. Hal 

ini dapat dibelnarkan apabila tindak pidana telrselbult telrbulkti telrselbult seljelnis delngan tindak pidana 

yang didakwakan.36 

 Dalam Yulrispruldelnsi Mahkamah Agulng Nomor 675 K/Pid/1987 tanggal 21 Marelt 

1989, dinyatakan bahwa jika yang telrbulkti adalah dellict seljelnis yang lelbih ringan sifatnya dari 

dellict seljelnis yang didakwakan yang lelbih belrat sifatnya, maka melskipuln dellict yang lelbih ringan 

telrselbult tidak didakwakan, maka telrdakwa dapat dipelrsalahkan dipidana atas dasar mellakulkan 

dellict yang lelbih ringan telrselbult. Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult, maka isi dari yulrispruldelnsi 

Mahkamah Agulng telrselbult melmiliki korellasi yang kulat delngan tuljulan hulkulm dan asas pokok 

Hulkulm Acara Pidana, di mana tuljulan dikellularkannya yulrispruldelnsi telrselbult belrtuljulan ulntulk 

lelbih melmuldahkan pelngadilan dalam melnjalankan pelmelriksaan selcara celpat, seldelrhana dan 

biaya ringan, delngan teltap melnjulnjulng tinggi keladilan selrta kelmanulsiaan.37 

 Apabila dalam prosels pelmelriksaan telrdapat ulnsulr-ulnsulr tindak pidana yang 

didakwakan tidak telrbulkti selcara sah dan melnyakinkan, maka telrdakwa wajib dipultuls belbas. Hal 

ini didasarkan pada Pasal 191 ayat (1) Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara Pidana. Namuln 

apabila ulnsulr-ulnsulr tindak pidana lainnya dapat dibulktikan dalam pelrsidangan yang melrulpakan 

dellik seljelnis dan ancaman hulkulmanya lelbih ringan dari dellik yang di cantulmkan dalam sulrat 

dakwaan, maka telrdakwa teltap dapat dijatulhi sanksi pidana belrdasarkan dellik yang seljelnis yang 

lelbih ringan telrselbult walaulpuln tidak dicantulmkan dalam sulrat dakwaan.38 

 Dasar pelrtimbangan Hakim dalam ulltra peltita melnulrult Nyoman Selrikat Pultra Jaya, 

yaitul:39 

a. Kelsalahan yang dilakulkan olelh pellakul; 

b. Motif dan tuljulan; 

c. Sikap batin pellakul; 

d. Apakah tindak pidana dilakulkan mellaluli prosels pelrelncanaan; 

e. Cara telrjadinya; 

 
 33 Asshofa dkk, “Analisis Penetapan Surat Dakwaan Terhadap Suatu Tindak Pidana”, Jurnal Hukum 

Pidana Islam, Vol. 8, No. 1, 2022, hlm. 40-41. 

 34 H. Hamrat Hamid dan Harun M. Husein, Pembahasan Permasalahan KUHAP Bidang Penuntutan dan 

Eksekusi (Jakarta: Sinar Grafika, 1992), hlm. 242. 

 35 Lilik Mulyadi, Bunga Rampai Hukum Pidana: Perspektif, Teoretis, dan Praktik (Bandung: PT. Alumni, 

2008), hlm. 41. 

 36 Galih Setyo Rangga dan Sinda Eria Ayuni, “Kepastian Hukum Putusan Pemidanaan yang Tidak 

Berdasarkan Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum”, Jurnal Magister Hukum Perspektif, Vol. 13, No. 2, 2022, hlm. 

40. 

 37 Yagie Sagita Putra, “Penetapan Prinsip Ultra Petita dalam Hukum Acara Pidana Dipandang dari Aspek 

Pertimbangan Hukum Putusan Perkara Pidana”, Jurnal Ubelaj, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 23-25. 

 38 Ibid., hlm. 24. 

 39 Alex Al Fadlani Ritonga dkk, “Penerapan Prinsip Ultra Petita dalam Perkara Pidana di Pengadilan 

Negeri Medan”, Jurnal Rectum, Vol. 4, No. 1, 2022, hlm. 339. 
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f. Sikap yang ditulnjulkkan pellakul seltellah mellakulkannya; 

g. Riwayat kelhidulpan, keladaan sosial, dan keladaan elkonomi pellakul; 

h. Pelngarulh pidana telrhadap masa delpan pellakul; 

i. Pelngarulh tindak pidana telrhadap korban maulpuln kellularga korban; 

j. Pelmaafan dari korban dan/ataul kellularga korban; dan 

k. Pandangan masyarakat. 

 Telrdapat dasar pelrtimbangan yang belrsifat yulridis dan non yulridis. Dasar 

pelrtimbangan yulridis dapat belrulpa dakwaan Jaksa Pelnulntult Ulmulm, keltelrangan telrdakwa, 

keltelrangan saksi, barang bulkti, dan pasal-pasal yang digulnakan. Sellain itul, dasar pelrtimbangan 

non yulridis dapat belrulpa latar bellakang pelrbulatan telrdakwa, akibat yang ditimbullkan dari 

pelrbulatan telrdakwa, kondisi diri telrdakwa, keladaan sosial telrdakwa, dan keladaan elkonomi 

telrdakwa.40 

 Istilah ulltra peltita tidak telrcantulm dalam Hulkulm Pidana. Istilah ini telrdapat dalam 

HIR (Helrzieln Inlandsch Relglelmelnt). Dalam melmultuls belbelrapa tindak pidana, Hakim melmiliki 

pelrbeldaan pelndapat delngan Jaksa Pelnulntult Ulmulm. Hal ini dapat telrjadi apabila Hakim melrasa 

bahwa tulntultan yang diajulkan olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm tidak telrbulkti. Belrdasarkan pelrbeldaan 

pelndapat ini, Hakim melmiliki kelkulasaan ulntulk melngadili belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha 

Elsa. Dalam melmultuls sulatul tindak pidana, Hakim wajib melmelnulhi rasa keladilan dalam 

masyarakat. Hakim julga wajib melnggali, melngikulti, dan melmahami nilai-nilai hulkulm dan rasa 

keladilan yang hidulp dalam masyarakat. Dalam hal ini, Hakim dibelrikan kelbelbasan ulntulk 

melmultulskan sulatul pelrkara.41 

 

KESIMPULAN 

 Istilah ulltra peltita telrdapat dalam HIR ataul Helrzieln Inlandsch Relglelmelnt. Ulltra Peltita 

adalah pelnjatulhan pultulsan olelh Majellis Hakim atas sulatul pelrkara yang mellelbihi tulntultan ataul 

dakwaan yang diajulkan olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm ataul melnjatulhkan pultulsan telrhadap pelrkara 

yang tidak diminta olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm. Dalam Hulkulm Acara Pidana, telrdapat belbelrapa 

jelnis pultulsan pidana Hakim yang belrsifat Ulltra Peltita, yaitul pultulsan pelngadilan mellelbihi 

lamanya tulntultan pidana yang diajulkan olelh Pelnulntult Ulmulm, dan pultulsan pelngadilan yang 

bulkan belrdasarkan pasal yang didakwakan olelh Pelnulntult Ulmulm, ataul melnjatulhkan pidana 

mellelbihi dari ancaman maksimulm ataulpuln dibawah ancaman minimulm pasal yang tellah 

diteltapkan. 

 Dalam melnjalankan tulgasnya, Hakim haruls melmelnulhi rasa keladilan dalam masyarakat. 

Hakim wajib melnggali, melngikulti, dan melmahami nilai-nilai hulkulm dan rasa keladilan yang 

hidulp dalam masyarakat, selhingga Hakim belbas melmultulskan sulatul pelrkara dan Hakim bisa tidak 

selpelndapat delngan Jaksa Pelnulntult Ulmulm dalam melmultuls sulatul pelrkara. Dasar pelrtimbangan 

Hakim melnjatulhkan pultulsan di lular pasal yang tidak ditulntult olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm yaitul 

bahwa pasal yang ditulntult telrselbult tidak telrbulkti selhingga Hakim melnggulnakan pasal yang lain 

yang dipandang lelbih telpat ditelrapkan bagi pelrbulatan telrdakwa.  

 Ulltra Peltita bulkan selbulah pellanggaran hulkulm dan kelbelradaannya dalam pelradilan 

pidana bulkanlah sulatul hal yang dilarang selcara Ulndang-Ulndang, selhingga pelnelrapan asas Ulltra 

Peltita dapat saja dilakulkan olelh hakim belrdasarkan juldelx facti, kelyakinananya dan selpanjang 

pultulsan telrselbult tidak mellelbihi keltelntulan Ulndang-Ulndang. 

 

 
 40 Dikir Dakhi, “Pertimbangan Hakim dalam Penjatuhan Pidana Denda Pada Tindak Pidana 

Penyelundupan Manusia”, Jurnal Panah Keadilan, Vol. 1, No. 2, 2022, hlm. 17. 

 41 Alex Al Fadlani Ritonga, Ladeta Simanjuntak, Gomgom TP Siregar, “Penerapan Prinsip Ultra Petita 

dalam Perkara Pidana di Pengadilan Negeri Medan”, Jurnal Rectum, Vol. 4, No. 1, 2022, hlm. 332. 
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